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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pembelajaran sejarah lokal 

dalam pengembangan nilai nasionalisme yang dilakukan oleh peneliti, maka pada 

bagian ini penulis mencoba untuk menarik dan memberikan satu kesimpulan dan 

rekomendasi dengan tidak terlepas dari fokus dan kajian utama sebagaimana yang 

telah dirumuskan. 

 

A. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan-kesimpulan dan rekomendasi yang dapat peneliti 

kemukakan adalah sebagai berikut ; 

1. Hasil-hasil pembelajaran telah menunjukkan adanya peningkatan 

terhadap pemahaman mengenai sejarah lokal tentang perjuangan Tuan 

Guru Haji Muhammad Zainuddin Abdul Majid sebagai salah satu jati 

diri masyarakat Lombok Timur, sehingga bisa menumbuhkan perasaan 

memiliki terhadap sejarah lokal yang ada di Banten. Pembelajaran 

sejarah lokal tentang nilai nasionalisme dalam perjuangan Tuan Guru 

Haji Muhammad Zainuddin Abdul Majid dalam melawan penjajah 

menjadi salah satu faktor yang mampu membuat peserta didik 

menunjukkan sifat semangat kebangsaan pada saat pembelajaran dan 

di luar pembelajaran. Pada saat pembelajaran, semangat nasionalisme 

peserta didik ditunjukkan dengan keaktifan dalam proses tanya jawab, 

mengikuti pembelajaran sampai materi tuntas dijelaskan, tidak 

mengganggu jalannya pembelajaran, datang tepat waktu dan 

antusiasme peserta didik dalam mempelajari sejarah lokal. Sementara 

di luar jam pembelajaran, bentuk semangat kebangsaan/nasionalisme 

peserta didik ditunjukkan dengan menjaga kebersihan sebelum 

pelajaran dimulai, mengikuti kegiatan upacara bendera, rajin masuk 

sekolah, menjaga lingkungan sekolah, membuat tempat sampah, dan 
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terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler dan intrakurikuler sebagai 

wahana untuk membangun semangat nasionalisme peserta didik. Nilai 

nasionalisme dalam perjuangan Tuan Guru Haji Muhammad 

Zainuddin Abdul Majid adalah sikap ikhlas dan rela berkorban, 

pantang menyerah, mandiri, bertanggung jawab, kerja sama dan sikap 

keberanian. Dalam proses pembelajarannya, guru menggunakan 

metode ceramah bervariasi dan tanya jawab serta menggunakan media 

laptop dan infokus, hal ini dilakukan untuk menghidupkan suasana di 

dalam kelas. Dengan dilakukan pembelajaran nilai nasionalisme, 

terlihat antusiasme dari para peserta didik selama mengikuti 

pembelajaran, seperti bertanya, menjawab dan menambahkan jawaban. 

2. Dalam implementasi pembelajaran yang telah dilakukan, peneliti 

menemukan beberapa kendala yang menjadi penghambat proses 

pembelajaran sejarah lokal tentang perjuangan Tuan Guru Haji 

Muhammad Zainuddin Abdul Majid di Madrasah Aliyah Nahdlatul 

Wathan Senyiur Kabupaten Lombok Timur, yaitu keterbatasan 

sumber-sumber bacaan/referensi mengajar karena sulitnya menemukan 

buku baik yang ada di perpustakaan daerah maupun di toko buku, dan 

selanjutnya keterbatasan waktu dalam melaksananakan kegiatan 

pembelajaran karena terbentur dengan kurikulum yang tersedia karena 

pada dasarnya dalam kurikulum telah ditentukan sejumlah materi 

beserta pokok-pokok bahasan yang harus diselesaikan sesuai dengan 

alokasi waktu yang sudah tersedia. Dengan demikian guru akan 

mengalami dilema antara memenuhi tuntutan kurikulum dengan usaha 

pengembangan pengajaran sejarah lokal yang membutuhkan waktu 

yang relatif lebih lama. 

3. Meningkatnya aktifitas siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan materi sejarah lokal memiliki kaitan yang erat dengan 

metode dan cara penyampaian yang dilakukan oleh guru. Peneliti 

melihat bahwa sikap kritis dan kepedulian peserta didik terhadap 

lingkungan sekitarnya mulai terbangun selama proses pembelajran 



147 
 

Ahmad Afandi, 2014 
Pemanfaatan Biografi Tuan Guru Haji Muhammad Zainuddin Abdul Majid Sebagai Sumber 
Pembelajaran Sejarah Lokal Untuk Meningkatkan Nasionalisme Dan Patriotisme Siswa Di 
Madrasah Aliyah Nahdlatul Wathan Senyiur Kabupaten Lombok Timur 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

berlangsung. Cakrawala pemikiran peserta didik tentang tokoh 

pahlawan kemerdekaan tidak lagi terfokus pada sosok pahlawan yang 

selama ini mereka baca dan mereka ketahui lewat buku-buku teks saja. 

Lewat pembelajaran sejarh lokal, peserta didik dituntut untuk berfikir 

dan berparadigma luas dan tidak lagi mereka mengandalkan 

pengetahuan yang mereka dapat hanya lewat bangku formal sekolah 

saja 

4. Pembelajaran sejarah lokal sudah selayaknya menjadi bagian yang 

penting untuk meningkatkan kesadaran daya kritis peserta didik. 

Berbagai kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran 

hendaknya mulai dibenahi dan dicarikan solusi oleh guru dan pihak 

sekolah. Di samping itu, masih minimnya wawasan guru mengenai 

pengetahuan sejarah lokal perlu juga harus disiasati dengan 

mengembangkan kompetensinya dalam menggali dan mencari sumber-

sumber tentang sejarah lokal sehingga pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, guru tidak kekeringan bahan dan data yang diajarkan. 

Memanfaatkan berbagai sumber dan media yang berkaitan dengan 

sejarah lokal bisa menjadi pendukung untuk mengintegrasikan materi 

sejarah lokal ke dalam sejarah nasional. Beberapa kendala yang 

dihadapi dalam pembelajaran di kelas adalah mengenai media dan 

sumber-sumber bahan ajar yang mendukung materi pembelajaran. 

Kondisi tersebut disiasati oleh siswa maupun guru dengan cara 

memanfaatkan media internet dan mencarai bahan-bahan pendukung 

pembelajaran lainnya. Hal tersebut bertujuan supaya guru dan siswa 

tidak hanya terpaku pada buku teks resmi yang tersedia, selain itu hal 

itu juga bertujuan untuk melatih siswa berfikir kritis.  
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil temuan dilapangan selama proses penelitian 

berlangsung, maka ada beberapa saran dan sumbangan pemikiran dari peneliti 

sebagai wujud rekomendasi untuk sekolah tempat penelitian dan guru sejarah dan 

pihak-pihak yang terkait dengan serta memiliki kontribusi kuat terhadap 

pembelajaran sejarah. Dengan demikian ada beberapa rekomendasi yang bisa 

peneliti sampaikan, yakni sebagai berikut : 

1. Kepada guru sejarah dilapangan diharapkan dalam fungsinya sebagai 

“curriculum developer” dapat mencari format mengembangkan 

pembelajaran sejarah lokal, pendekatan biografi tokoh, karakter 

bangsa, dalam pengimplementasian pembelajaran sejarah 

mengharuskan adanya usaha dari guru dalam meningkatkan 

“professional skills” mereka dengan mengembangkan keaneka 

ragaman pada diri peserta didik, antara lain menayajikan pokok-pokok 

bahasa sejatah yang kontekstual dengan kehidupan peserta didik. 

2. Pihak sekolah, dalam hal ini kepala sekolah sebagai manajer dan 

leader dalam lembaga pendidikan harus mendorong pengembangan 

pendidikan karakter seluas-luasnya. Penyusunan KTSP di awal tahun 

pelajaran harus berbasis pendidikan karakter yang diimplementasikan 

dalam proses pembelajaran di kelas. Dalam proses pembelajaran 

sejarah, kepala sekolah ahrus memberikan kesempatan kepada guru 

untuk melaksanakan pembelajaran sejarah yang mampu 

mengembangkan nilai-nilai karakter pada peserta didik. Penerapan 

pembelajaran sejarah lokal perjuangan Tuang Guru Haji Muhammad 

Zainuddin Abdul Majid dalam pengembangan nilai nasionalisme dapat 

dijadikan alternatif dalam mengembangkan nilai-nilai karakter 

tersebut. 

3. Kepada pemerintah daerah, dalam hal ini dinas Pendikan Pemuda dan 

Olah Raga Propinsi Nusa Tenggara Barat, agar merumuskan sebuah 

kurikulum pembelajaran khusus yang mengembangkan kearifan lokal 
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dengan karakteristik masyarakt propinsi Nusa Tenggara Barat. Adapun 

implementasi dari program tersebut adalah dengan menyusun buku 

mengenai sejarah perjuangan lokal yang ada di propinsi Nusa 

Tenggara Barat dalam bentuk buku yang tidak tidak terlalu “berat” 

khususnya untuk bacaan pelajar. Buku-buku tersebut kemudian di 

distribusikan ke perpustakaan-perpustakaan sekolah dengan jumlah 

yang memadai untuk dibaca oleh para peserta didik.  

4. Kepada para peserta didik di Madrasah Aliyah Nahdlatul Wathan 

Senyiur Kabupaten Lombok Timur, sebagai generasi penerus bangsa, 

penulis menyarankan agar terus meningkatkan kerukunan dengan 

memberdayakan segenap kemampuan dan kreatifitas yang dimilikinya, 

melalui proses pembelajaran sejarah lokal dengan cara mengikuti 

kegiatan sekolah. Selain itu diharapkan para peserta didik untuk lebih 

toleran dan mau untuk peduli terhadap kondisi masyarakat saat ini 

melalui aktifitas yang mencerminkan nasionalisme serta memiliki rasa 

bangga sebagai warga negara Indonesia. 

5. Kepada peneliti selanjutnya yang mungkin saja tertarik dengan 

permasalahan tersebut direkomendasikan untuk secara spesifik 

mengkaji dan menelaah masalah pembelajaran sejarah lokal oleh guru 

ang kualifikasinya sebagai guru sejarah, hal ini dimaksudkan untuk 

memberikan ransangan atau stimulus kepada guru-guru dalam 

mencoba mengimplementasikan pembelajaran sejarah lokal dalam 

mengembangkan dan menggali nilai-nilia nasionalisme para peserta 

didik untuk menjawab tantangan pendidikan sekarang ini dengan 

melihat pada kondisi bangsa kita. Hasil temuan penelitian ini perlu 

dikembangkan lebih lanjut melalui penelitian yang lebih baik lagi dari 

sisi metodologi maupun teori.  


